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ABSTRACT

This study investigated the impact of psychological aspects, such as workplace well-being, work-family conflict
and self-concept) towards the performance of elementary school’s teacher in East Jakarta. Certified teachers
from several public elementary schools were included in this study. The purposive sampling technique was
applied to recruit the sample of the study. The result of this study demonstrated the positive impact of workplace
well-being towards teacher’s performance. Our vesult yielded that 33.1% of teacher’s professional
performance in public elementary schools were affected by workplace well-being. Self-concept was also found
having a positive impact in predicting teacher’s performance. On the other hand, this study found that work-
family conflict had a significant negative impact on teacher’s performance. These findings implied that the
positive workplace well-being and self-concept would decrease the teacher’s performances, meanwhile the
increasing of work-family conflict would result in decreasing teacher’s performances.
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1. Pendahuluan

Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen pada Bab 1 pasal 1
disebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini baik jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, maupun pendidikan
menengah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Susanto (2012), yang menyebutkan bahwa guru
adalah seorang pendidik professional yang
bertugas mendidik, mengajar dan membimbing
muridnya. Seorang guru atau pendidik dalam
pendidikan merupakan ujung tombak suatu
pendidikan karena guru berperan penting dalam

perencaan pembelajaran maupun pelaksanaannya.
Wahyudi (2014) mengatakan ada dua kunci
penting peran guru yang berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik, yaitu
jumlah waktu yang efektif pembelajaran dikelas
dan kualitas kemampuan guru. Oleh sebab itu,
seorang guru harus mempunyai  Standar
kemampuan profesional dalam  melakukan
pembelajaran yang berkualitas.

Profesionalisme guru memiliki posisi sentral
dan strategis karena baik kepentingan pendidikan
nasional maupun tugas fungsional guru
mengutamakan isu profesionalitas dari tim
pengajar. Guru yang profesional adalah salah satu
faktor penentu dalam proses pendidikan yang
berkualitas.
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Menjadi seorang guru yang profesional harus
mampu menemukan jati diri dan
mengaktualisasikan diri sesuai dengan
kemampuan dan kaidah-kaidah guru profesional.
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki
kompetensi yang memenuhi persyaratkan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran.
Rusman (2010) mengatakan bahwa ada empat
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru

yang profesional, vyaitu; (1). Kompetensi
Pedagogik: seorang guru harus  mampu
mengendalikan kegiatan belajar, mulai dari

merencakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan pembelajaran. (2). Kompetensi Personal:
seorang guru memiliki kemampuan kepribadian
yang matang, stabil, dewasa, arif dan berwibawa
agar menjadi contoh bagi siswa dan berakhlak
mulia, (3). Kompetensi Profesional: kemampuan
guru dalam menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalami agar dapat
membimbing siswa untuk memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan (SNP), (4). Kompetensi
Sosial: Seorang guru memiliki kemampuan
menjadi  bagian dari  masyarakat dalam
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
siswa, sesama guru, tenaga pendidikan, orang tua,
dan masyarakat sekitar.

Menghasilkan guru yang memiliki kinerja
baik merupakan hal yang tidak mudah karena
banyak syarat yang harus dipenuhi oleh guru
untuk dapat menjadi guru yang profesional
dengan kinerja terbaik. Sayangnya, kinerja pada
setiap individu sangat bervariasi dan perbedaan
tersebut terjadi karena adanya perbedaan
karakteristik internal dari individu tersebut (Bahri,
2011). Seseorang yang memiliki keinginan untuk
berprestasi akan menghasilkan Kkinerja yang
optimal. Sebaliknya, orang yang tidak memiliki
keinginan untuk berprestasi cenderung
menghasilkan kinerja yang rendah. Kinerja guru
akan menjadi optimal jika diintegrasikan dengan
komponen-komponen  yang ~ mempengaruhi
Kinerja guru seperti lingkungan kerja.

Menurut  Syahrul (2009), ada beberapa
permasalahan dari faktor internal maupun
eksternal yang menjadi tantangan dalam
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mewujudkan kinerja guru yang profesional. Salah
satu faktor internal yang seringkali meghambat
profesionalisme guru adalah sikap konservatif
dari individu yang cenderung mempertahankan
cara mengajar lama tanpa ada insiatif memberikan
permbaruan dalam metode pengajarannya. Hal ini
disebabkan banyak guru yang bekerja diluar jam
kerja guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Dampaknya, jumlah waktu yang disediakan
untuk belajar guna meningkatkan kualitas
mengajarpun menjadi berkurang.

Faktor eksternal, seperti sarana dan prasarana
yang kurang memadai dan mendukung proses
pembelajaran yang baik juga bisa menghambat
profesionalitas kinerja guru. Sarana dan prasarana
yang digunakan dalam proses pengajaran memang
tidak harus selalu canggih. Namun, kebutuhan
minimal yang mungkin diimplemetasikan pada
proses belajar mengajar diharapkan dapat
terpenuhi sehingga guru dapat mengupayakan dan
memaksimalkan segala potensi yang dimiliki.

Selain itu, menurut Akadum (dalam Syahrul,
2009), ada lima penyebab rendahnya
profesionalisme guru, antara lain (1) Masih
banyak guru yang tidak menekuni profesi nya
secara total; (2) Rentan dan rendahnya kepatuhan
guru terhadap norma dan etika profesional
keguruan; (3) Pengakuan terhadap ilmu
pendidikan dan keguruan masih setengah hati dari
pengambilan kebijakan dan pihak-pihak terkait;
(4) Masih kurang nya perbedaan pendapat tentang
proporsi materi ajar yang diberikan oleh calon
guru, dan (5) Masih belum berfungssi PGRI
sebagai organisasi profesi yang berupaya secara
maksimal meningkatkan profesionalisme anggota
nya. Fitriani (2014) juga menemukan bahwa
adanya perbaikan keterampilan atau keahlian
guru, meningkatnya upah dan gaji, kesehatan, rasa
aman, pemberian fasilitas dari sekolah dan
pengakuan atas hasil kerja juga berkontribusi
dalam meningkatkan profesionalisme guru.

Lingkungan kerja juga merupakan salah satu
faktor kenyamanan setiap guru yang harus
diperhatikan karena faktor tersebut berperan
dalam  bentuk  persepsi  guru terhadap
pekerjaannya yang sedang dijalani dan presepsi
guru terhadap sekolah. Menurut Pryce-Jones
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(dalam Chen S.P 2014), kesejahteraan di tempat
kerja merupakan suatu set pemikiran (mindset)
yang memfasilitasi seseorang untuk
memaksimumkan prestasi keja dan mencapai
potensi dirinya. Hal ini selaras dengan Sugiyono
& Rahadhini (2011), yang mana lingkungan kerja
diyakini menunjang kelancaran tugas dan
perubahan ke arah kualitas kinerja yang lebih
baik. Lingkungan Kkerja diyakini berpengaruh
terhadap pribadi guru dan berdampak pada rekan
kerja lainnya hingga akhirnya tercermin pada
efektivitas kinerja guru. Kondisi ini berimplikasi
pada kebutuhan akan perbaikan dan peningkatan
lingkungan kerja guna meningkatkan kinerja guru.
Hal ini yang kemudian dianggap sebagai
kebutuhan  workplace  well-being, tepatnya
kesejahteraan pekerja, dalam hal ini adalah guru,
dapat merasa nyaman berada pada lingkungan
kerja yang mendukung sehingga tugas dan
tanggung jawab seorang guru pun dapat
diselesaikan secara profesional.

Menurut Page (2005), workplace well-being
adalah kesejahteraan yang diperoleh pekerja dari
pekerjaan mereka yang berkaitan dengan
perasaannya (core affect) dan nilai intrinsik
ataupun ekstrinsik dari pekerjannya (work values).
Core affect diartikan sebagai suatu keadaan
dimana rasa nyaman dan tidak nyaman bercampur
dan gairah (passion) yang mempengaruhi
aktivitas seseorang (Russel; dalam Page, 2005),
sedangkan work values diartikan sebagai nilai
pekerjaan intrinsic dan  eksterinsik  yang
menunjukkan derajat harga, kepentingan dan hal-
hal yang disukai oleh individu di tempat kerja
(Knopp; dalam Page, 2005).

Konflik pekerjaan keluarga (work family

conflict) juga diyakini berkontribusi pada
meningkatnya Kkinerja guru, terutama pada
perempuan. Bagi perempuan, peran dalam

keluarga berhubungan dengan tekanan yang
timbul, terutama dalam hal penanganan urusan
rumah tangga dan menjaga anak. Hal ini juga
terjadi pada perannya dalam pekerjaan, yang
mana tekanan timbul karena beban kerja yang
mungkin berlebih yang diikutsertai dengan
tenggat waktu tertentu (deadline). Sayangnya,
menjalankan kedua hal tersebut secara bersamaan
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sangat sulit sehingga berdampak pada timbulnya
konflik, yang kemudian disebut dengan work
family conflict. Menurut Greenhaus & Beutell
(1985; dalam Rurin Rikantika, 2015) work family
conflict merupakan suatu bentuk konflik yang
timbul karena seseorang mengalami kesulitan
menyeimbangkan peran dalam pekerjaan dan
keluarga. Konflik peran ganda ini berimplikasi
pada turunnya Kinerja guru, hingga akhirnya
berdampak pada meningkatnya keinginan untuk
melalaikan kewajiban mengajar, meningkatnya
absensi serta menurunnya komitmen pengajar
(Boles, Howard, & Donofrio, 2001).

Selain workplace well being dan work family
conflict, konsep diri individu, dalam hal ini guru,
juga berhubungan terhadap kinerja professional
guru. Rosilawati (2005) menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara konsep diri
dengan kinerja guru dalam proses belajar
mengajar. Konsep diri yang tinggi pada guru
berimplikasi pada sikap positif yang tinggi
terhadap pekerjaannya sebagai guru (Rosilawati,
2005).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
adanya peran-peran aspek psikologis tertentu
yang berdampak pada Kkinerja guru. Namun
hingga saat ini, penelitian terkait faktor workplace
well-being, work family conflict dan konsep diri
yang berpengaruh terhadap kinerja guru sekolah
dasar di Indonesia masih banyak belum
dikembangkan. Kinerja profesionalitas pada guru
sekolah dasar perlu untuk dieskplorasi lebih
mendalam  dikarenakan kualitas pendidikan
Indonesia, terutama Pendidikan dasar, sangat
dipengaruhi oleh tenaga pendidiknya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka penelitian ini akan menjawab
beberapa masalah penelitian, yaitu:

1) “Apakah  terdapat  pengaruh  yang
signifikan dari workplace well-being
terhadap kinerja guru profesional sekolah
dasar (SD)?”

2) “Apakah  terdapat pengaruh  yang
signifikan dari konflik pekerjaan keluarga
(work-family conflict) terhadap kinerja
guru profesional SD?”
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3) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan
dari konsep diri (moral ethical self)
terhadap kinerja guru profesional SD?”

4) “Apakah  terdapat  pengaruh  yang
signifikan dari gaya kepemimpinan
terhadap kinerja guru profesional SD?”

5) “Apakah  terdapat  pengaruh  yang
signifikan dari komunikasi interpersonal
terhadap kinerja guru profesional SD?”

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif yang merupakan penelitian empiris
yang mana data yang dikumpulkan berbentuk
angka dan dapat dihitung. Metode penelitian
kuantitatif memiliki ciri khas berhubungan
dengan angka, dengan metode ini akan diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi
hubungan antar variabel yang diteliti (Azwar,
2010).

Penelitian ~ ini  menggunakan  teknik
nonprobability sampling, vyaitu purposive
sampling. Teknik pemilihan sampel ini dipilih
dengan  pertimbangan  peneliti hendak
mengambil sujek berdasarkan tujuan tertentu
dengan beberapa pertimbangan ciri-ciri atau
karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti
sehingga dapat mewakili populasi (Sangadji &
Sopiah, 2010).

Populasi yang diteliti pada penelitian ini
adalah guru Sekolah Dasar Negeri di Wilayah
Jakarta Timur. Kriteria sampel dari penelitian
ini adalah (a) Guru PNS tetap di SD Negeri, (b)
Sudah tersertifikasi menjadi guru profesional.
Peneliti mengambil data di beberapa SD Negeri di
Jakarta Timur.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik survey dengan menggunakan
kuesioner (angket) yang disebar kepada guru SD.
Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan
kuesioner yang bersifat tertutup. Peneliti
menyediakan jawaban untuk pertanyaan atau
pernyataan yang disajikan dalam kuesioner
dengan menggunakan skala likert dengan variasi
jawaban 1 (Sangat Tidak Sesuai) sampai 5
(Sangat Sesuai). Responden diminta memilih
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jawaban pada pernyataan atau pertanyaan yang
diberikan sesuai dengan keadaan dirinya.

Variabel yang dieksplorasi pada penelitian ini
terdiri dari beberapa hal, yaitu workplace
wellbeing, work family conflict, konsep diri dan
kinerja guru. Variabel workplace wellbeing diukur
dengan menggunakan alat ukur Workplace
Wellbeing Index sebelumnya telah diadaptasi dan
diterjemahkan oleh Alfarisi (2016), kemudian
dimodifikasi dan diadaptasi oleh peneliti untuk
digunakan pada penelitian ini. Instrumen yang
mengukur workplace wellbeing ini terdiri dari 28
item yang mengukur dimensi core affect, faktor
internal dan faktor eksternal terkait wellbeing
individu dengan koefisien reliabilitas diketahui
sebesar 0.94. Variabel work family conflict diukur
dengan menggunakan alat ukur Work Family
Conflict Scale yang dibuat oleh Carlson &
Williams (2000) dan telah diterjemahkan dan
diadaptasi oleh  peneliti.  Instrumen yang
mengukur work family conflict ini terdiri dari 31
item yang mengukur enam dimensi konflik peran
ganda, yaitu tiga bentuk konflik peran ganda
(time, strain, dan behavior) dan dua arah dari
konflik peran ganda (work interference with
family (WIF) dan family interference with work
(FIW) dengan koefisien reliabilitas diketahui
sebesar 0.71. Variabel Kinerja guru pada
penelitian ini diukur dengan menggunakan alat
ukur tentang Kinerja Guru yang telah diadaptasi
sebelumnya oleh Vigraizin (2015), kemudian
dimodifikasi dan diadaptasi oleh peneliti untuk
digunakan pada penelitian ini. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur Kkinerja guru pada
penelitian ini terdiri dari 19 item yang mengukur
dimensi perencanaan, pelaksanaan dan proses
evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan koefisien reliabilitas diketahui sebesar
0.85.

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner fisik secara langsung di beberapa
sekolah yang tersebar di Jakarta Timur dan dipilih
secara acak, yaitu SDN Sumur Batu 04 Pagi, SDN
Sumur Batu 10 Pagi, SDN Johar Baru 13 Pagi,
SDN Johar Baru 09 Pagi, SDN Cempaka Putih
Timur 03 Pagi, SDN Cempaka Putih Barat 01
Pagi, SDN Kramat 06 Pagi dan SDN kramat 03
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Pagi. Seluruh guru yang hadir di sekolah tersebut
pada saat pengambilan data dan bersedia untuk
terlibat pada penelitian ini diikutsertakan sebagai
partisipan. Proses pengambilan data berlangsung
sejak bulan Mei 2017 hingga April 2018.

Peneliti menggunakan analisis regresi untuk
mengetahui pengaruh workplace wellbeing, work
family conflict dan konsep diri terhadap kinerja
guru. Menurut Rangkuti (2013), analisis regresi
dilakukan untuk menindaklanjuti hubungan
antarvariabel guna melihat hubungan sebab-akibat
antarvariabel.  Seluruh uji  analisis  regresi
dilakukan dengan menggukanan program SPSS
20 for Windows. Hipotesis yang diuji pada
penelitian ini adalah:

a. Ha: Terdapat perngaruh antara workplace
well being, work family conflict dan
konsep diri terhadap kinerja guru

b. Ho: Tidak terdapat pengaruh antara
workplace well being, work family conflict
dan konsep diri terhadap kinerja guru.

3. Hasil Penelitian dan Diskusi

Sejumlah 80 partisipan diikutsertakan pada
penelitian ini. Hasil analisis deskriptif dari
workplace well-being pada partisipan
menunjukkan bahwa 62% guru SD diketahui
memiliki tingkat wellbeing yang rendah terhadap
lingkungan kerjanya dan hanya 38% diantaranya
yang memiliki tingkat workplace well-being yang
tinggi. Selain itu, 54.4% guru diketahui memiliki
Kinerja yang masih rendah dan hanya sekitar 46%
guru yang menunjukkan kinerja yang tinggi.

Hasil analisis regresi linear pada variabel
workplace wellbeing terhadap kinerja guru
menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan.  Variabel  workplace  wellbeing
diketahui memberikan pengaruh terhadap kinerja
guru sebesar 33.1% (R Square: 0.331). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi workplace
well-being semakin tinggi kinerja guru sekolah
dasar.

Hasil analisis regresi linear pada variabel work
family  conflict  terhadap  kinerja  guru
menunjukkan adanya pengaruh negatif yang
signifikan. Variabel work family conflict diketahui
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memberikan pengaruh terhadap Kkinerja guru
sebesar 12.3% (R Square: 0.123; sig 0.012). Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin rendah work-
family conflict maka kinerja guru sekolah dasar
akan semakin meningkat, terutama pada guru
perempuan.

Hasil analisis regresi linear pada variabel
konsep diri terhadap kinerja guru juga
menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan. Variabel konsep diri diketahui
memberikan pengaruh terhadap kinerha guru
sebesar 40.8% (R Square: 0.408; sig 0.000).
Peningkatan pada variabel konsep diri diketahui
akan berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja
guru sebesar 0.743 kali (F 67.41; sig 0.000). Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep
diri guru maka kinerja guru sekolah dasar akan
semakin meningkat.

4. Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari pengujian hubungan
sebab-akibat antara variabel workplace wellbeing,
work-family conflict, konsep diri terhadap kinerja
guru dengan menggunakan analisis regresi pada
80 guru sekolah dasar yang tersebar di beberapa
sekolah di Jakarta Timur menunjukkan adanya
pengaruh antar ketiga variabel tersebut terhadap
kinerja guru. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa peningkatan pada kinerja guru berkaitan
dengan faktor internal individu dan lingkungan
kerjanya.

Hasil analisis regresi pada penelitian ini juga
menunjukkan kontribusi yang cukup signifikan
antara workplace well-being terhadap kinerja
guru, yaitu sebesar 33%. Temuan pada penelitian
ini juga didukung oleh Warr (2009) yang
menemukan bahwa memperbaiki workplace well-
being akan memberikan dampak yang positif bagi
performa guru. Sayangnya, penelitian ini
menemukan fakta bahwa lebih dari 50% guru
yang menjadi partisipan pada penelitian ini
memiliki workplace wellbeing dan kinerja yang
rendah.

Menurut Bahri (2011), kinerja setiap guru
berbeda-beda dikarenakan adanya karakteristik
pada masing-masing guru tersebut. Guru yang
memiliki keinginan berprestasi cenderung akan
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memiliki Kkinerja yang optimal (Bahri, 2011).
Temuan pada penelitian ini perlu
dipertimbangkan lebih lanjut dikarenakan kinerja
guru sangat dipengaruhi oleh  workplace
wellbeing, yang artinya jika workplace wellbeing
guru masih rendah maka kinerja guru pun akan
menjadi kurang optimal. Idealnya, guru dapat
mengoptimalkan  kinerjanya agar keinginan
pendidikan berstandar nasional dalam
meningkatkan potensi dan kualitas peserta didik
dimasa depan. Oleh karena itu, workplace well-
being guru terlebih dahulu diperhatikan karena
faktor tersebut berperan dalam bentuk presepsi
guru terhadap pekerjaannya yang sedang dijalani
dan persepsi guru terhadap tempat kerjanya.
Keterbatasan dalam segi waktu, tenaga dan
biaya pada penelitian ini mengakibatkan masih
terbatasnya temuan yang bisa dikembangkan.
Penggunaan kuesioner tertutup dalam
pengambilan data diprediksi cukup membatasi
guru dalam memberikan jawaban. Beberapa guru
juga tidak bersedia meluangkan waktu untuk
terlibat dalam penelitian ini dikarenakan jadwal
yang bertabrakan dengan waktu pengisian rapor

sekolah. Hal ini berdampak pada sedikitnya
jumlah sampel yang berhasil direkrut pada
penelitian ini.

Sulitnya mencari sekolah sebagai institusi
yang menjadi tempat perekrutan sampel penelitian
(guru) juga menjadi tantangan bagi peneliti
selama proses pengambilan data. Jadwal yang
bentrok dengan pembagian rapor siswa dan libur
hari raya menjadi penyebab utama penolakan
kerjasama pelaksanaan penelitian di sekolah
tersebut. Bentroknya jadwal pengambilan data
pada penelitian ini juga disebabkan oleh proses
adaptasi dan menerjemahkan alat ukur, termasuk
uji coba alat ukur sebelum akhirnya layak
digunakan pada penelitian ini.

Jumlah item penelitian yang cukup banyak
juga menjadi salah satu bahan evaluasi pada
penelitian ini. Partisipan mengeluhkan merasa
lelah dan jenuh setelah mengerjakan kuesioner
yang diberikan oleh tim peneliti. Hal ini juga
mungkin berdampak pada beberapa partisipan
yang enggan terlibat dalam penelitian ini.
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Banyak faktor-faktor yang luput dan tidak
diteliti dalam penelitian ini. Kinerja guru diyakini
dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, baik
dari faktor internal individu guru tersebut maupun

dari faktor eksternal, seperti fasilitas dan
dukungan dari lingkungan kerja. Oleh karena itu,
beberapa faktor lainnya yang mungkin

berkontribusi terhadap kinerja guru perlu diteliti
lebih lanjut guna mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, guru
diharapkan dapat mengevaluasi kinerjanya guna
mengidentifikasi hasil kerjanya sudah cukup
optimal atau masih membutuhkan perbaikan atas
kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaan. Guru
juga idealnya meningkatkan workplace well-being
karena hal tersebut berdampak positif pada
performa mengajar. Guru juga diharapkan dapat
terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan dan
pelatihan yang dapat menambah wawasan dan
meningkatkan kemampuan dalam
mengembangkan materi pengajaran yang kreatif
dan menarik. Harapannya, peserta didik
mendapatkna pengalaman pembelajaran yang
lebih nyaman dan tidak monoton. Workplace
well-being pada guru dihadapkan dapat
meningkatkan prestasi guru melalui tingkat
inovatif dan komitmen afektif guru sehingga
berdampak pada prestasi organisasi, dalam hal ini
sekolah.

Hasil penelitian ini  juga memberikan
gambaran awal bagi pemerintah terkait kondisi
workplace well-being guru beserta aspek
psikologis lainnya yang mempengaruhi Kinerja
guru sekolah dasar di Indonesia. Pemerintah dapat
menjadikan temuan pada penelitian ini sebagai
referensi dalam meningkatkan kesejahteraan guru
di tempat kerjanya guna meningkatkan Kinerja
dan memperbaiki kekurangan dalam proses
pengajaran.

Penelitian  selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi lebih banyak variabel psikologis
lainnya dengan melibatkan factor significant other
guna memberikan penilaian Kinerja atas guru
tersebut, seperti kepala sekolah, rekan guru atau
murid yang diajar. Pengembangan penelitian
terkait kinerja guru dan work family conflict juga
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masih perlu dilakukan di masa yang akan datang
guna memberikan gambaran kondisi guru di
lapangan. Penelitian serupa terkait topik ini juga
dapat menambah wawasan dan memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
di Indonesia.
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